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ABSTRAK

Kabupaten Tuban adalah salah satu wilayah di Propinsi Jawa Timur. Eksistensi
masyarakat kota Tuban dengan populasi umat beragama yang terbilang cukup besar
dianggap bahwa wilayah Tuban memiliki potensi konflik yang mengarah pada isu
SARA (Suku, Agama dan Ras), namun realitas sosial yang terjadi di kota Tuban justru
berbalik arah dengan kondisi sosial yang damai dan nyaman. Semangat toleransi dan
kerukunan yang sudah terbangun sekian lama menjadi pelajaran penting masyarakat
kota Tuban tentang pentingnya hidup rukun dengan masyarakat yang berbeda
keyakinan. Dengan demikian, penelitian ini berusaha mengungkapkan interaksi sosial
dan trilogi kerukunan umat beragama di kota Tuban.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan tujuan
untuk mendapatkan gambaran nyata interaksi sosial masyarakat dan trilogi kerukunan
umat beragama di kota Tuban. Rumusan masalah yang digunakan yaitu bagaimana
wujud interaksi sosial masyarakat di kota Tuban? Bagaimana bentuk trilogi kerukunan
umat beragama di kota Tuban? untuk menjawab rumusan masalah tersebut, penulis
menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan sosiologis dan metode
pengumpulan data yakni metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian
dianalisis berdasarkan teori Civic Engagement Robert D. Putnam dan trilogi kerukunan
Mukti Ali serta Alamsyah Ratu Perwiranegara.

Penelitian ini menemukan beberapa hal yaitu pertama: interaksi sosial
masyarakat di kota Tuban terwujud dalam bentuk kegiatan sosial keagamaan seperti haul
Sunan Bonang, pembangunan tempat Ibadah, upacara besar keagamaan dan do’a
bersama tahunan. Kedua: bentuk trilogi kerukunan umat beragama di kota Tuban
dibentuk dari dua konstruksi besar yaitu agama dan budaya. Dari unsur agama berfungsi
membentuk karakter dan pemikiran keagaman masyarakat Tuban ke arah yang lebih
toleran dan harmonis. Di samping itu, bangunan konstruksi trilogi kerukunan juga lahir
dari faktor budaya yang tersemat dalam simbol kalpataru dengan makna sebuah harapan
yakni merajut harmoni, membangun kerukunan dan persatuan antar umat beragama. Dua
konstruksi tersebut kemudian melahirkan realitas trilogi kerukunan yang diwujudkan
dalam bentuk sosial keagamaan, dimana sosial keagamaan tersebut menjadi wadah
pertemuan tiga elemen masyarakat Tuban yang terdiri yang internal agama, antar
pemeluk agama dan pemerintah.
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A. Konsonan Tunggal

HurufArab Nama Huruf Latin Keterangan

ا Alīf
Tidak

dilambangkan

ب Ba’ B Be

ت Ta’ T Te

ث ṡa’ ṡ s (dengan
titik di atas)

ج Jīm J Je

ح Hâ’ ḥ
Ha (dengan

titik
dibawah)

خ Kha’ Kh K dan h

د Dāl D De

ذ Żāl Ż
Z (dengan

titik di atas)

ر Ra’ R Er

ز Za’ Z Zet

س Sīn S Es

ش Syīn Sy Es dan ye

ص Sâd ṣ Es (dengan
titik di
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bawah)

ض Dâd ḍ
De (dengan

titik di
bawah)

ط Tâ’ ṭ
Te (dengan

titik di
bawah)

ظ Zâ’ ẓ
Zet (denagn

titik di
bawah)

ع ‘Aīn ‘
Koma

terbalik ke
atas

غ Gaīn G Ge

ف Fa’ F Ef

ق Qāf Q Qi

ك Kāf K Ka

ل Lām L ‘el

م Mīm M ‘em

ن Nūn N ‘en

و Wāwu W W

ه Ha’ H Ha

ء Hamzah ‘ Apostrof

ي Ya’ Y Ye
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B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

مُتَعَدِّدَة Ditulis Muta’addidah

عِدَّة Ditulis ‘iddah

C. Ta’ Marbūtâh di akhir kata

1. Bila ta’ Marbūtâh di baca mati ditulis dengan h, kecuali kata-kata Arab yang
sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya.

حِكْمَة Ditulis ḥikmah

جِزْیَة Ditulis Jizyah

2. Bila ta’ Marbūtâh diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu

terpisah, maka ditulis dengan h

كَرَامَةُ الْأَوْلِیَاء Ditulis Karāmah al-auliyā’

3. Bila ta’ Marbūtâh hidup dengan hârakat fathâḥ, kasraḥ dan dâmmah ditulis

t

زَكَاةُ الْفِطْرِ Ditulis Zakāt al-fiṭr

D. Vokal Pendek

fatḥaḥ Ditulis A

Kasrah Ditulis I

ḍammah Ditulis U

E. Vokal Panjang
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1
fatḥaḥ+alif

جَاھِلِیَّة

Ditulis

Ditulis

Ā

Jāhiliyyah

2
fatḥaḥ+ya’ mati

تَنْسَى

Ditulis

Ditulis

Ā

Tansā

3
Kasrah+ya’ Mati

كَرِیْم

Ditulis

Ditulis

Ῑ

Karīm

4
ḍammah+wawu mati

فُرُوض

Ditulis

Ditulis

Ū

furūḍ

F. Vokal Rangkap

1
fatḥaḥ+ya’ mati

مْبَیْنَكُ

Ditulis

Ditulis

Ai

bainakum

2
fatḥaḥ+wawu mati

قَوْل

Ditulis

Ditulis

Au

Qaul

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata

Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan tanda

apostrof (‘).

1 أَأَنْتُم Ditulis a’antum

2 نْ شَكَرْتُمْلَئِ Ditulis La’in syakartum

H. Kata Sandang Alīf+Lām

1. Bila kata sandang Alīf+Lām diikuti huruf qamariyyah ditulis dengan al.

أَلْقُرْآن Ditulis Al-Qur’ān

آلْقِیَاس Ditulis Al-Qiyās



xiv

2. Bila kata sandang Alīf+Lām diikuti Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan
huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta dihilangkan huruf l (el)-nya.

اَلسَّمَاَء Ditulis as-Samā

اَلشَّمْس Ditulis as-Syams

I. Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnkan (EYD).

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

ذَوِى الْفُرُوْض Ditulis Żawȋ al-furūḍ

أَھْلِ السُّنَّة Ditulis ahl as-Sunnah
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والصّلاة والسّلام على سیّدنا محمّد ابن عبد االله وعلى الحمد الله والشّكر الله ،

أمّا بعد. لا حول ولا قوّة إلّا با اللهوالى یوم القیامةالھ وأصحا بھ ومن تبعھ
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agung, terutama karunia kenikmatan iman dan Islam. Hanya kepada-Nya kita
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mendidik umatnya. Shalawat salam juga semoga tercurahkan pada para keluarga,

sahabat, dan para pengikutnya.

Tesis dengan judul “Interaksi Sosial dan Trilogi Kerukunan Umat Beragama
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pihak. Oleh karena itu dengan segala hormat dan kerendahan hati penulis

menghaturkan terimakasih kepada:
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Ayah dan ibu (Tarsiman dan Hidayati) yang tengah berusaha menghidupi

buah kasihnya dengan berbagai cara, bermacam usaha dan doa. Kalian telah

mengajarkan arti hidup sejati, menghidupi dengan ilmu pengetahuan. Walau belum

bisa mewujudkan harapan kalian, namun harapan itu tak akan pernah penulis sia-

siakan. Dengan karya ini, penulis buktikan kesungguhan dan dedikasi dalam

mewujudkan keinginan kalian melihat anak yang terlahir dari keluarga petani mampu
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap agama terkandung dua macam kecenderungan ajaran, yang tampak

saling bertentangan. Pertama, kecenderungan yang mengajarkan bahwa agama

yang dianut oleh seseorang adalah agama yang paling benar, mutlak, superior,

dan menyelamatkan. Sedangkan orang-orang yang beragama lain adalah sesat,

kafir, celaka, dan harus dijauhi atau dibujuk agar mengikuti agamanya. Kedua,

ajaran bahwa setiap orang harus menghormati, dicintai, tidak ada paksaan dalam

agama, dan dianjurkan berbuat bebajikan kepada siapa saja, bahkan kebaikan ini

dianggap sebagai inti dari ajaran setiap agama.1

Masyarakat Indonesia dikenal sebagai masyarakat multi religi dan multi

kultur yang terdiri dari berbagai macam agama, kepercayaan, suku, ras, budaya

serta golongan. Berkaitan dengan hubungan antar umat beragama, nenek moyang

bangsa Indonesia mewariskan semangat toleransi, penuh kedamaian serta

mengakui pluralisme keberagamaan dan keesaan dalam kebenaran sebagai

bentuk tantularisme. Semangat tantularisme yang bercirikan religius, non

doktriner, toleran, akomodatif dan optimistik merupakan ciri khas budaya

nusantara yang kiranya masih relevan dengan situasi kemasyarakatan saat ini

yang terbilang pluralis. Tradisi ini menjadi akar historis terbentuknya Negara

1 Burhanuddin Daya, Agama Dialogis: Merenda Dialektika Idealita dan Realita Hubungan
Antaragama (Yogyakarta: Mataram Minang Lintas Budaya, 2004), hlm. 1.
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Kesatuan Republik Indonesia. Peluang lainnya bagi terwujudnya hubungan yang

harmonis antar umat beragama adalah Pancasila sebagai titik temu peradaban

Indonesia serta beragamnya budaya (culture) dan kearifan lokal sebagai

penyangga budaya kerukunan.2

Kerukunan umat beragama menjadi salah satu pilar utama dalam

memelihara persatuan dan kesatuan bangsa serta kesatuan Negara Republik

Indonesia. Kerukunan juga sering diartikan sebagai kondisi sosial yang damai,

saling menghargai satu sama lain, tentram, kesejahteraan hidup, hormat-

menghormati, tepasarira, tenggang rasa, dan gotong royong yang semuanya

sesuai dengan ajaran agama dan karakter pancasila. Kerukunan antar umat

beragama juga menjadi sangat berarti dan besar nilainya sehingga nilai-nilai

kerukunan sangat diharapkan dan dicita-citakan oleh setiap elemen masyarakat.3

Tanpa terjalin kerukunan yang baik, maka berbagai program pembangunan

daerah akan menemui jalan buntuh, karena tidak adanya kerjasama baik antara

pemerintah dan masyarakat. Pada tataran inilah kerukunan umat beragama harus

2 A. Singgih Basuki, Teologi Kerukunan Agama: Menguak Kembali Butiran Gagasan A.
Mukti Ali, Makalah, disampaikan pada konferensi Internasional Studi Agama tanggal 28-29 Oktober
2015, yang diselenggarakan oleh Jurusan Perbandingan Agama di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
hlm. 1. Lihat juga, I Wayan Suja, Titik Temu Iptek dan Agama Hindu: Tafsir Ilmiah Ajaran Weda
(Jakarta: Manikgeni, 2000), hlm. 35. Baca juga, I Wayan Suja, Perkembangan Agama Hindu di
Indonesia, dalam Wiwin Siti Aminah dkk (ed), Sejarah, Teologi dan Etika Agama-Agama
(Yogyakarta: Dian Interfidei, 2003), hlm. 17.

3 A. Singgih Basuki, Teologi Kerukunan Agama: Menguak Kembali Butiran Gagasan A.
Mukti Ali, Makalah, hlm. 2. Baca juga, Departemen Agama RI, Bingkai Kerukunan Umat Beragama di
Indonesia (Jakarta: Balitbang Agama Proyek Peningkatan Kerukunan Hidup Umat Beragama di
Indonesia, 1997),  hlm. 8 dan 20.
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dioptimalkan oleh segenap elemen bangsa yang sadar akan pentingnya

pembangunan karakter dan budaya rukun.4

Dengan kemajemukan Negara Indonesia, seluruh lapisan masyarakat

yang terdiri dari bermacam-macam suku, ras, agama, dan kepercayaan-

kepercayaan lokal lainnya, diharapkan dapat saling bersinergi dan membantu

satu sama lain serta menjalin hubungan yang harmonis dengan pemeluk agama

lain atau dengan kepercayaan-kepercayaan lokal yang ada. Hal ini di samping

mampu menciptakan tatanan sosial yang ideal, hubungan yang baik juga akan

mampu melahirkan kesatuan dan persatuan di setiap lapisan masyarakat.

Perdamaian dapat dibangun ketika masing-masing pemeluk agama

mampu saling memahami dan menerima dengan terbuka bentuk perbedaan yang

ada di sekitarnya. Hal ini telah memberikan semangat kerukunan sehingga

pemerintah Indonesia berupaya untuk mewujudkan hubungan yang harmonis

antar masing-masing pemeluk agama. Di samping itu, kerukunan juga akan

melahirkan kedamaian, sehingga bangsa Indonesia mampu menjalani kehidupan

dengan baik dan damai. Dengan semangat kerukunan isu-isu terkait maraknya

radikalisme dan intoleransi akan dapat diminimilisir secara bersama-sama, agar

tidak memberikan pengaruh buruk bagi kondisi sosial yang sudah terjalin baik.

Topik sentral dari tesis ini adalah perbincangan seputar potret trilogi

kerukunan antar umat beragama di wilayah Tuban. Wilayah Tuban secara

4 Achmad Gunaryo, Kebijakan Kementerian Agama Dalam Pembinaan Kerukunan Umat,
dalam http://m.antarasultra,com/berita/. Diakses tanggal 03 Oktober 2016.
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geografis dikenal sebagai bumi wali5 karena menjadi salah satu tempat sentral

penyebaran agama Islam di tanah jawa, dibuktikan juga dengan peninggalan para

wali yang masih dapat dilihat di sekitar alun-alun Kota Tuban, salah satunya

yang terkenal adalah makam Sunan Bonang dan Sunan Asmoro Qondi.

Namun di sisi lain, klenteng terbesar yang dimiliki Jawa Timur terletak di

pesisir pantura Kota Tuban, hal ini  juga dibuktikan dengan bangunan gereja dan

masjid Agung Kota Tuban yang saling berdekatan, maka tidak dapat dipungkiri

bahwa Tuban juga dapat dikatakan sebagai wilayah plural, terdiri dari agama-

agama besar, di antaranya Islam, Kristen, Khonghucu, Hindu dan Buddha.

Berdasarkan data statistik tahun 2009 Kota Tuban, jumlah pemeluk

agama Islam di Tuban adalah sebanyak 1.133.588 orang, Protestan 5.055 orang,

Katolik 1.645 orang, Buddha 594 orang, Hindu 295 orang dan 21 orang penganut

agama atau kepercayaan lainnya. Di Tuban terdapat 851 masjid 34 gereja dan 2

klenteng. Bangunan tempat ibadah agama-agama tersebut (Kristen, Islam dan

5 Sebutan “Tuban Bumi Wali” digunakan pemerintah Kabupaten Tuban sebagai motto untuk
menonjolkan identitas wilayah, yang mengandung suatu filosofi dalam pembangunan daerah. Motto
daerah ini ditetapkan pada tanggal 05 Desember 2012 melalui Keputusan Bupati Nomor
188.45/203/KTPS/414.012/2012 perihal Tim Penyusunan Buku Tuban Bumi Wali sebagai logo dan
slogan Kabupaten Tuban, keputusan ini ditetapkan pada pemerintahan Bupati Tuban H. Fathul Huda.
Alasan motto “Tuban Bumi Wali” ditetapkan melihat kronologi sejarah yang mulanya Tuban tidak
dapat lepas dari julukan “Tuban Kota Tuwak”,  kemudian pada awal tahun 1990 Tuban berupaya
menghapus image negatif yang melekat pada julukan “Kota Tuwak” tersebut. Julukan tersebut
dianggap bertentangan dengan fakta sejarah pr6\oses perjalanan panjang Kabupaten Tuban yang syarat
dengan nilai spiritual, estetika dan religius, salah satu upaya yang dilakukan pemerintah untuk
menghapus image tersebut adalah dengan ditetapkannya motto “Tuban Bumi Wali”. Tuwak
merupakan minuman yang berasal dari sari buah siwalan yang menjadi tumbuhan endemik di daerah
Tuban, sari buah tersebut kemudian difregmentasikan dan dijadikan zat yang memiliki kandungan
alkohol. Tuban juga dikenal sebagai daerah penghasil arak jawa terbesar di pulau Jawa dengan target
pasar hingga lintas pulau seperti Jawa dan Bali. Lihat, Tim Penyusun, Tuban Kota Wali The Spirit of
Harmony, Cet. Ke-1 (Tuban: Pemerintah Kabupaten Tuban, 2013),  hlm. 4.
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Tridarma) yang terbilang besar dan megah dirasa dapat menjadi salah satu bukti

keragaman masyarakat Tuban dan juga dapat menjadi alasan potensi lahirnya

konflik yang bernuansa SARA (Suku, Agama, Ras).

Selanjutnya, konflik agama yang marak terjadi di wilayah Indonesia

ditakutkan pemerintah Kota Tuban akan memberikan dampak negatif bagi

wilayah-wilayah lain khususnya Tuban, selain itu sebagian besar industri di

wilayah Tuban yang diinvestori asing, terutama dari Tiongkok dapat juga

menjadi alasan munculnya kecemburuan sosial yang tentunya mengarah pada

konflik SARA. Hal ini tentu diperluhkan suatu jalan alternatif agar tatanan sosial

masyarakat Tuban tetap ideal dan kerukunan antar pemeluk agama dapat terus

terjaga. Salah satu jalan alternatif yang dapat ditawarkan yaitu berusaha menjaga

stabilitas kerukunan yang sudah ada.

Keragaman masyarakat Tuban memang dapat menjadi nilai tersendiri

dalam kehidupan bermasyarakat, dan kondisi sosial seperti itu tidak menjadikan

Tuban sebagai wilayah intoleran. Hal tersebut dapat dilihat dari kondisi sosial

masyarakat yang terjalin baik, kepedulian satu sama lain, kerjasama dan

keterlibatan masyarakat dalam berbagai aktivitas keagamaan. Dengan demikian

wilayah Tuban dapat dijadikan sebagai kasus penting yang dapat menunjukkan

bahwa perbedaan dan keragaman keyakinan tidak menjadi pemicu tindakan

intoleran, namun justru menjadi energi positif yang dapat terus menciptakan

kondisi sosial yang rukun, damai dan hormat-menghormati.
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Kerukunan di wilayah Tuban di tunjukkan dalam motto penetapan kota

sebagai Bumi Wali The Spirit of Harmony, selain itu kerukunan antar umat

beragama di Tuban nampak paling tidak dalam beberapa hal: pertama, dari pola

interaksi antar umat beragama yang terjalin baik, meskipun Tuban telah

dinyatakan sebagai bumi wali namun hal tersebut tidak menjadi alasan umat

beragama, khususnya non Islam untuk terus menjalin hubungan baik dalam

aktivitas keagamaan. Kedua, realitas kerukunan juga tercermin dari upaya

kerjasama yang dilakukan organisasi-organisasi keagamaan guna menjamin

kondisi rukun tetap terjaga. Ketiga, pengaruh positif dari tokoh-tokoh agama

yang terus dilakukan dalam memberikan pengajaran kepada umat terkait

kerukunan dan pentingnya toleransi antar umat beragama.

Penggunaan city brand (pencitraan kota) merupakan bentuk penerapan

asas desentralisasi dalam otonomi daerah diharapkan dapat meneguhkan nilai

otentik dan identitas sebuah wilayah, sekaligus sarana untuk memberikan konsep

pembangunan di daerah otonom. Sebagai salah satu bentuk penerapan city brand,

beberapa daerah di Indonesia menonjolkan motto wilayah untuk menonjolkan

identitas masing-masing wilayah.6

Penegasan citra kota Tuban yang dideklarasikan pada tahun 2012 sebagai

“Bumi Wali” dengan slogan “The Spirit of Harmony” mengandung nilai filosofis

dalam upaya pembangunan wilayah Tuban sebagai Bumi Wali yang otentik.

6 Heri Susanto, “Kebijakan Pemerintah Daerah Kabupaten Tuban Dalam Upaya Mewujudkan
City Brand “Tuban Bumi Wali” The Spirit of Harmony”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah
dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015, hlm. 1.
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Namun, pengunaan slogan “The Spirit of Harmony” yang digunakan pemerintah

daerah kota Tuban melahirkan beberapa pertanyaan besar bagaimana bukti riil

kerukunan antarumat beragama di kota Tuban. Tampaknya cerminan tentang

“The Spirit of Harmony” belum banyak ditonjolkan pemerintah kota Tuban,

perihal penulisan buku induk pemerintah kota Tuban yang berjudul Tuban Bumi

Wali The Spirit of Harmony juga belum diungkapkan secara gamblang benih-

benih kerukunan antar umat beragama di kota Tuban. Tesis ini berusaha

mengungkapkan dan memotret benih-benih kerukunan antarumat beragama di

kota Tuban yang dilihat dari konsep trilogi kerukunan umat beragama. Konsep

ini diupayakan untuk mengungkapkan dasar filolofis slogan “The Spirit of

Harmony” guna penyempurnaan citra kota Tuban sebagai “Bumi Wali” yang

mengedepankan semangat kerukunan dan kebersaamaan (The Spirit of

Harmony).

Tuban merupakan sebuah nama wilayah yang berada di provinsi Jawa

Timur, sebuah wilayah yang sangat strategis berada di berbatasan antara Jawa

Timur dan Jawa Tengah. Sebagai daerah yang menyimpan sejarah cukup

panjang, Tuban memiliki kesan tersendiri di hati masyarakat, khususnya

masyarakat Tuban dan masyarakat luar yang datang ke Tuban. Bagaimana tidak?

Daerah ini di samping dikenal sebagai tempat makam wali penyebar Islam di

Nusantara. Wilayah ini juga dikenal sebagai salah satu bumi wali di Indonesia

yang plural.
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Penelitian ini dirasa penting selain dapat membantu menonjolkan nilai

otentik wilayah Indonesia dan menyelesaikan beberapa persoalan yang selama ini

masih menjadi pertanyaan besar masyarakat Tuban, karena kajian-kajian seputar

trilogi kerukunan umat beragama belum banyak dilakukan oleh peneliti dewasa

ini.

Trilogi kerukunan umat beragama itu antara lain adalah kerukunan intern

umat beragama, kerukunan antar umat beragama, dan kerukunan antar umat

beragama dengan pemerintah. Tiga paham ini menjadi nilai-nilai yang bisa

diamalkan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga tercipta kehidupan

bermasyarakat yang madani, aman, dan sejahtera.

Kerukunan intern umat beragama berarti adanya kesepahaman dan

kesatuan untuk melakukan amalan dan ajaran agama yang diyakini dengan

menghormati adanya perbedaan yang masih bisa ditolerir. Misalnya, dalam islam

di Indonesia terdapat organisasi besar Islam seperti NU, Muhammadiyah, dan

lain sebagainya. Dalam protestan terdapat GBI, Pantekosta dan lain sebagainya.

Dalam katolik teerdapat Roma dan ortodoks. Hendaknya dalam intern masing-

masing agama tercipta suatu kerukunan dan kebersatuan dalam masing-masing

agama.

Kemudian, kerukunan antar umat beragama adalah menciptakan

persatuan antar agama agar tidak terjadi saling merendahkan dan menganggap

agama yang dianutnya paling baik. Ini perlu dilakukan untuk menghindari

terbentuknya fanatisme ekstrim yang membahayakan keamanan, dan ketertiban
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umum. Bentuk nyata yang bisa dilakukan adalah dengan adanya dialog antar

umat beragama yang di dalamnya bukan membahas perbedaan, akan tetapi

memperbincangkan kerukunan, dan perdamaian hidup dalam bermasyarakat.

Intinya adalah bahwa masing-masing agama mengajarkan untuk hidup dalam

kedamaian dan ketentraman.

Kerukunan umat beragama dengan pemerintah, maksudnya adalah dalam

hidup beragama, masyarakat tidak lepas dari adanya aturan pemerintah setempat

yang mengatur tentang kehidupan bermasyarakat. Masyarakat tidak boleh hanya

mentaati aturan dalam agamanya masing-masing, akan tetapi juga harus mentaati

hukum yang berlaku di negara Indonesia. Bahwasanya Indonesia itu bukan

negara agama tetapi adalah negara bagi orang yang beragama.7

Berangkat dari latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk

melakukan objek penelitian dengan judul “Interaksi Sosial dan Trilogi

Kerukunan Umat Beragama di Kota Tuban”. Dalam penelitian ini penulis akan

menfokuskan diri tentang wujud interaksi sosial masyarakat dan bentuk trilogi

kerukunan umat beragama di kota Tuban.

7 Galih Prakoso, “Trilogi Kerukunan Umat Beragama”, dalam http://www.kompasiana.com,
diakses tanggal 25 Mei 2017.
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B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang tersebut di atas, maka penulis dapat menarik beberapa

rumusan masalah sebagai pembatas dan titik fokus dalam melakukan penelitian.

Adapun rumusan masalah tersebut yakni sebagai berikut:

1. Bagaimana wujud interaksi sosial masyarakat di Kota Tuban?

2. Bagaimana bentuk trilogi kerukunan umat beragama di Kota Tuban?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini dimaksudkan untuk mendapat pemahaman

seputar interaksi sosial masyarakat dan trilogi kerukunan umat beragama di

wilayah Tuban. Di samping itu, pemahaman atas resolusi konflik dengan

memverifikasi teori-teori resolusi, dalam hal ini teori trilogi kerukunan umat

beragama, sehingga mampu dikembangkan, dikritik, dan diaplikasikan secara

akademik dan ilmiah.

Penelitian ini juga diharapkan dapat mendeskripsikan konsepsi tentang

proses-proses resolusi konflik. Secara akademik, dapat berguna bagi

pengembangan studi agama, terlebih dalam kajian resolusi konflik. Di sisi lain

penulis mengharapkan penelitian dapat menjadi sumbangan atau salah satu

rujukan dan acuan dalam memberikan gambaran permasalahan konflik-konflik

yang terjadi sekarang ini.
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D. Tinjauan Pustaka

Penelitian ini menggunakan beberapa studi yang digunakan sebagai

pembeda dengan studi sebelumnya. Adapun beberapa literatur yang menguraikan

persoalan-persoalan kerukunan antar umat beragama di Indonesia dan penelitian

terkait umat beragama di kota Tuban di antaranya sebagai berikut:

“Kerukunan Antar Umat Beragama di Indonesia (Pluralisme dan

Tantangan)”, karya tesis Faizal Amin.8 Dalam tulisannya ini ia menguraikan

bahwa konsep kerukunan antar umat beragama di Indonesia memiliki benang

merah dengan konsep kerukunan dalam masyarakat Jawa dimana ketenangan dan

keselarasan sosial yang diutamakan. Kerukunan menuntut adanya usaha-usaha

untuk mencegah segala tindakan yang dapat mengganggu keselarasan dan

ketenangan yang diandaikan sudah ada dalam masayarakat, dan kerukunan

menurutnya dapat tarancam oleh konflik terbuka.

“Harmoni Dalam Masyarakat Multireligius (Studi Konstruksi Damai di

Desa Getas Kecamatan Kaloran Kabupaten Temanggung)”, karya tesis Dwi

Rahayu Ningsih.9 Dalam tulisannya bahwa faktor yang menjadi penyangga

konstruksi damai di desa Getas adalah budaya lokal dan trah atau garis

keturunan. Kedua faktor ini memiliki basis penting dalam terbentuknya situasi

8 Faizal Amin, “Kerukunan Antarumat Beragama di Indonesia (Pluralisme dan Tantangan)”,
Tesis tidak diterbitkan, Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002.

9 Dwi Rahayu Ningsih, “Harmoni Dalam Masyarakat Multireligius (Studi Konstruksi Damai
di Desa Getas Kecamatan Kaloran Kabupaten Temanggung)”, Tesis tidak diterbitkan, Program
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014.
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damai di desa Getas, karena setiap ada permasalahan yang ada warga selalu

diselesaikan dengan menggunakan hukum adat yang berlaku di desa Getas, hal

ini menjadikan hubungan antar umat beragama di desa Getas selalu berjalan baik

dan damai.

“Peranan Dosen Agama Dalam Membina Kerukunan Antarumat

Beragana Pada Masyarakat Kampus”, karya Zakky Mubarak. Dalam

penelitiannya ia berusaha menguraikan tentang pentingnya peranan dosen untuk

mewujudkan kerukunan antarumat beragama pada masyarakat kampus. Dosen

agama hendaknya memahami secara baik potensi-potensi konflik antarumat

beragama dan diupayakan mampu meminimalisir potensi konflik ke arah resolusi

akan tercipta kehidupan sosial yang rukun.10

“Peranan Pimpinan Kampus Dalam Membangun Suasana Kerukunan

Antarumat Beragama di Kalangan Civitas Akademika Perguruan Tinggi”, karya

Ignatius L. Madya Utama. Dalam tulisannya Ignatius menekankan pada tugas

dan peranan pimpinan kampus dalam membangun semangat persaudaraan lintas

iman dalam konteks pluralisme keagamaan. Dan agar persaudaraan lintas iman

tersebut dapat menjangkau lingkup yang lebih luas, menurut Ignatius lingkungan

10 Zakky Mubarak dalam M. Zainuddin Daulay (ed), Mereduksi Eskalasi Konflik Antarumar
Beragama di Indonesia (Jakarta:  Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan, 2001), hlm. 51.
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kampus menjadi tempat penting lahirnya sebuah kerukunan antarumat

beragama.11

“Membangun Kerukunan Beragama Melalui Kesadaran Lintas Budaya”,

karya Ulil Abshar Abdalla. Dalam tulisannya Ulil Absar Abdalla menguraikan

bahwa masyarakat Indonesia memiliki bentuk budaya luhur yang dimiliki oleh

setiap kelompok masyarakat, dengan budaya itulah masyarakat Indonesia

seharusnya saling mengenal satu sama lain serta memperkaya pengertian atas

budayanya sendiri. Ulil juga menekankan bahwa budaya dapat dijadikan sebagai

sarana pembentuk hubungan baik antar sesama, dengan cara saling mengenal dan

bekerjasama mengembangkan budaya yang dimiliki masing-masing kelompok,

sehingga dari proses itulah akan lahir sikap saling menghargai dan tolong

menolong.12

Selanjutnya, secara umum penelitian seputar keragaman umat beragama

di wilayah Tuban belum banyak dilakukan, khususnya mencakup ruang lingkup

kerukunan antar umat beragama. Namun ditemukan beberapa literatur yang

berupaya menguraikan kondisi keagamaan di Kabupaten Tuban, yaitu karya

Abdul Qodir yang berjudul “Klenteng Kwan Sing Bio Serta Pengaruhnya

Terhadap Keberagamaan Warga Tionghoa Kota Tuban”. Dalam tulisannya

Abdul Qodir berusaha menguraikan bahwa Klenteng Kwan Sing Bio sesering

11 Ignatius L. Madya dalam M. Zainuddin Daulay (ed), Mereduksi Eskalasi Konflik
Antarumar Beragama di Indonesia, hlm. 79.

12 Ulil Abshar Abdalla, dalam M. Zainuddin Daulay (ed), Mereduksi Eskalasi Konflik
Antarumar Beragama di Indonesia, hlm. 158.
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mungkin mendatangkan agamawan dari masing-masing ajaran Tridharma dengan

tujuan untuk meningkatkan pemahaman keagamaan umat yang beribadah. Selain

itu Klenteng sebagai tempat suci untuk ibadah dan menghormati para leluhur

juga sebagai tempat yang damai dan aman untuk semua golongan tidak

memandang dari suku dan agama ia berasal. Setiap elemen masyarakat dan umat

beragama non Tri Dharma diperbolehkan masuk dan melihat keindahan

arsitektur Cina. Karya Abdul Qodir secara umum hanya menguraikan

keberagamaan warga Tionghoa di Klenteng Kwan Sing Bio dan belum secara

spesifik menyinggung persoalan trilogi kerukunan umat beragama agama di

Tuban.13

Dari beberapa literatur yang diuraikan di atas, belum ditemukan

pembahasan secara khusus terkait interaksi sosial masyarakat dan trilogi

kerukunan umat beragama, khususnya di Kota Tuban. tesis ini berbeda dengan

yang lain, maka fokus penelitian ini terletak pada interaksi masyarakat dan trilogi

kerukunan umat beragama di Kota Tuban.

E. Kerangka Teoritik

1. Teori Trilogi Kerukunan

Dalam menelaah trilogi kerukunan antar umat beragama di Kota

Tuban, penulis menggunakan teori trilogi kerukunan umat beragama Mukti

13 Abdul Qadir, “Klenteng Kwan Sing Bio Serta Pengaruhnya Terhadap Keberagamaan
Warga Tionghoa Kota Tuban”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2008.
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Ali yang kemudian dikembangkan oleh penerusnya Alamsyah Ratu

Perwiranegara.14 Secara teoritis teori trilogi kerukunan tidak banyak

digunakan sebagai basis epistemik dalam melihat suatu persoalan keagamaan.

Namun, dalam melihat potret trilogi kerukunan antar umat beragama di Kota

Tuban penulis akan menggunakan teori ini untuk melihat, memahami dan

mendeskripsikan trilogi kerukunan yang dipraktekkan di wilayah Tuban.

Adapun kerangka konseptual dari teori trilogi kerukunan yaitu:15

1. Kerukunan intern masing-masing umat dalam satu agama

Konsep ini mengemukakan bahwa kerukunan terdapat juga

dalam suatu umat atau komunitas satu agama. Kerangka konsep yang

pertama ini penulis akan menggunakannya untuk menganalisis,

kemudian memaparkan kerukunan yang terjadi di dalam ruang lingkup

satu agama.

2. Kerukunan di antara umat/komunitas agama yang berbeda-beda

Konsep yang kedua ini mengemukakan bahwa kerukunan juga

terdapat pada para pemeluk agama-agama yang berbeda-beda yaitu di

antara pemeluk Islam dengan pemeluk Kristen Protestan, Katolik,

Hindu, Khonghucu dan Buddha. Kerangka yang kedua ini akan

14 Khairah Husin, “Peran Mukti Ali dalam Pengembangan Toleransi Antar Agama di
Indonesia”, Jurnal Ushuluddin Vol. XXI No. 1, Januari 2014, hlm. 105.

15 Depag RI, Bingkai Teologi Kerukunan Hidup Umat Beragama di Indonesia (Jakarta: Badan
Penelitian dan Pengembangan Agama Proyek Peningkatan Kerukunan Umat Beragama di Indonesia,
1997), hlm. 8-10.
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digunakan untuk melihat, menganalisis, lalu memaparkan kerukunan

yang ada di dalam ruang lingkup antar umat beragama, khususnya di

wilayah Tuban.

3. Kerukunan antar umat/komunitas agama dengan pemerintah

Konsep ketiga yakni kerukunan umat beragama dengan

pemerintah, supaya diupayakan keserasian dan keselarasan di antara

para pemeluk atau pejabat agama dengan para pejabat pemerintah

dengan saling memahami dan menghargai tugas masing-masing dalam

rangka membangun masyarakat dan bangsa Indonesia yang beragama.

Dalam kerangka konseptual yang ketiga ini akan diaplikasikan untuk

melihat dan menampilan potret kerukunan antara pemerintah dengan

umat beragama di wilayah Tuban.

2. Teori civic engagement

Selain teori trilogi kerukunan di atas, untuk menelaah interaksi

masyarakat di kota Tuban, penulis juga akan menggunakan teori civic

engagement Robert D. Putnam untuk melihat kondisi kerukunan yang ada

pada masyarakat, khususnya umat beragama di wilayah Tuban. Civic

engagement didefinisikan Robert D. Putnam sebagai interaksi masyarakat

dalam pergaulan sehari-hari dengan komunitasnya sendiri atau dengan

komunitas lainnya.16

16 Robert D. Putnam, Browling Alone: The Collapse and Revival of American Comunnity
(New York: Simon and Schuster, 2000), hlm. 31.
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Menurut Putnam, jaringan keterlibatan masyarakat (civic engagement)

yang akan menumbuhkan sikap saling percaya antar umat beragama atau

masyarakat tersebut sebagai modal sosial. Dengan adanya modal sosial berupa

sikap saling percaya, norma-norma, dan jaringan kerjasama, maka akan

meningkatkan efisiensi masyarakat dalam melakukan tindakan-tindakan yang

terkodinasi dengan baik.17 Dengan kata lain semakin kuatnya jaringan

kerjasama antar masyarakat atau umat beragama, maka semakin besar

kemungkinan bagi masyarakat kota Tuban untuk bekerja sama dalam

mencapai tujuan bersama, termasuk kordinasi dalam meredam konflik dan

bersama-sama mewujudkan kondisi sosial yang rukun dan damai.

Dengan kedua kerangka berfikir di atas diharapkan dapat menguraikan

secara detail interaksi sosial masyarakat dan trilogi kerukunan umat beragama

di kota Tuban secara baik dan mendapatkan hasil yang nantinya bermanfaat

bagi pemerintah dan masyarakat, khususnya wilayah Tuban pada umumnya.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan (field research). Dalam

penelitian ini penulis melakukan pengumpulan data yang diperoleh di lapangan.

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari secara intensif tentang dinamika

17 Robert D. Putnam, Making Democracy Work: Civic Traditions in Modern Italy (Princeton
University Press, 1993), hlm. 174.
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masyarakat dan interaksi lingkungan suatu unit sosial, individu, kelompok,

lembaga dan masyarakat.18

Adapun yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mempelajari dan

menganalisis keadaan yang ada, khususnya interaksi sosial dan trilogi kerukunan

umat beragama dalam masyarakat multireligius. Selain itu penulis juga

menggunakan library reseaech sebagai tambahan dalam penelitian ini.

Penggunaan library research diupayakan dapat membantu dalam menemukan

hal-hal yang belum terjawab dan melengkapi hasil wawancara yang dilakukan

sehingga semua pertanyaan dapat terjawab dengan baik.

Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian adalah pendekatan

sosiologis, yaitu sebuah pendekatan yang fokus perhatiannya pada interaksi

antara agama dan masyarakat. Anggapan dasar perspektif sosiologis adalah

concern-nya pada struktur sosial, konstruksi pengalaman manusia, dan

kebudayaan termasuk agama (religions).19 Namun, pada pendekatan ini

digunakan untuk melihat secara umum interaksi sosial masyarakat dan trilogi

kerukunan umat beragama di kota Tuban.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif

dengan menghasilkan data deskripsi berupa kata-kata tertulis yang dianalisis

secara rasional, diinterpretasikan dalam bentuk kalimat-kalimat. Metode

18 Suparjana dan Hemprisuyanto, Pengembangan Masyarakat dari Pembangunan Sampai
Pemberdayaan (Yogyakarta: Aditya Media, 2003), hlm. 3.

19 Peter Connolly  (ed), Aneka Pendekatan Studi Agama (Yogyakarta: LKIS, 2002), hlm. 271.
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kualitatif dipandang sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku ini

dapat diamati.20 Metode kualitatif ini berkaitan erat dengan sifat  unik dari

realitas sosial dan dunia tingkah laku manusia itu sendiri, terlebih objek

penelitiannya adalah kehidupan masyarakat dengan segala bentuk interaksinya,

sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian ini akan berusaha melihat upaya suatu

kelompok masyarakat beragama dalam mewujudkan budaya rukun yang dicita-

citakan.

1. Tehnik Pengumpulan Data

a. Observasi Partisipatif

Observasi partisipatif (pengamatan) adalah melakukan penelitian

dengan terjun langsung ke lokasi dengan tujuan mendapatkan sumber

data sebanyak mungkin.21 Fokus pada observasi ini adalah bagian dari

problem riset, yaitu interaksi sosial masyarakat dan trilogi kerukunan

umat beragama di kota Tuban. Dalam tehnik ini penulis melakukan

pengamatan secara langsung dengan datang di lapangan, mengamati

model interaksi masyarakat dan hubungan antar umat beragama yang

20 Cik Hasan Bisri dan Eva Rufaidah, Model Penelitian Agama dan Dinamika Sosial (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 128.

21 Dedi Mulyadi, Metode Kualitatif: Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan Ilmu Budaya
Lainnya (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2001), hlm. 61.
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dilakukan. Tehnik ini dimaksudkan agar mendapatkan data secara akurat

dan sesuai dengan realitas masyarakat yang ada.

b. Wawancara

Lexy dalam bukunya mengemukakan bahwa metode wawancara

dimaksudkan untuk mengkontruksi mengenai orang, kejadian, organisasi,

intuisi, motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain.22 penulis

mempersiapkan daftar pertanyaan dan memanfaatkannya sebagai

pemandu tehnik wawancara agar lebih terkonsep dan terarah. Dalam

tehnik ini, wawancara dilakukan dalam beberapa sesi dalam waktu yang

berbeda. Dengan kata lain bahwa wawancara merupakan suatu tehnik

pengumpulan data dengan jalan mengadakan komunikasi dengan sumber

data.

Dalam wawancara dilakukan pengambilan beberapa sampel yang

dirasa akan dapat memberi data sekaligus informasi tentang penelitian ini.

Di antaranya adalah para pejabat pemerintah setempat serta perangkat

yang ada, Ketua Umum FKUB (Forum Kerukunan Umat Beragama) kota

Tuban K.H. A. Mundzir, Kepala Bidang Agama dan Budaya Kesbangpol

(Kesatuan Bangsa dan Politik) kota Tuban Bapak Chusnul Yaqin, Plt.

Kepala Kementerian Agama Kota Tuban dan beberapa organisasi

keagamaan di Kota Tuban.

22 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung Rosda Karya, 2009), hlm.
186.
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c. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan untuk mendukung dan memperkuat data

yang diperoleh di lapangan. Studi dokumentasi merupakan tehnik

pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan kepada subyek

penelitian. Namun, dokumentasi dapat berupa catatan khusus, buku

harian, arsip pemerintah dan lain sebagainya.23 Ciri khas dokumen

adalah menunjuk pada masa lampau, dengan fungsi utama sebagai

catatan atau bukti suatu peristiwa, aktivitas dan fenomena tertentu.24

Bentuk dokumentasi pertama adalah berupa beberapa foto yang

diambil selama penelitian berlangsung. Namun, dalam tehnik

dokumentasi penelitian ini, penulis hanya mengambil beberapa foto yang

berkaitan dengan fokus penelitian. Recorder adalah bentuk dokumentasi

selajutnya, yakni bentuk beberapa rekaman dari beberapa wawancara

yang dilakukan dengan para informan.

2. Sumber Data

a. Sumber data utama

Data yang berbentuk kata-kata yang diambil dari pada responden

atau informan yang berada di lokasi penelitian, tepatnya di kota Tuban

Jawa Timur. Data tersebut berupa keterangan dari para informan.

23 Irwan Suhartono, Metode Penelitian Sosial (Suatu Tehnik Penelitian Bidang Kesejahteraan
Sosial dan Ilmu Sosial Lainnya) (Bandung: Rosda Karya, 2000), hlm. 70-71.

24 Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian, Kajian dan Budaya Ilmu Sosial dan
Humaniora Pada Umumnya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 235.
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Sumber data ini hanya sebagai pelengkap atau tambahan guna

mendukung penelitian ini. Selain dengan pengamatan langsung tentang

interaksi sosial masyarakat dan trilogi kerukunan umat beragama di

Tuban, data tersebut juga berupa keterangan yang didapatkan dari

beberapa informan, salah satunya tokoh agama atau pejabat setempat

yang memungkinkan untuk mendapatkan informasi.

b. Sumber data pendukung

Sumber data ini adalah data pendukung terhadap sumber data

utama yang didapatkan dari beberapa literatur yang memiliki hubungan

dengan pembahasan. Hal ini terdapat pada buku-buku pendukung,

informasi, internet serta pendukung lainnya dan beberapa buku lainnya

sebagai penunjang dalam tulisan ini.

3. Analisis Data

Menurut Patton, tehnik analisis data adalah proses kategori data,

mengorganisasikan ke dalam suatu pola, kategori dan suatu uraian dasar, ia

membedakannya dengan penafsiran yang memberikan arti signifikan

terhadap analisis, menjelaskan pola uraian dan mencari hubungan di antara

dimensi-dimensi uraian.25 Metode yang digunakan dalam penulisan tesis ini

adalah deskripsi analitik, yaitu memaparkan dan menguraikan hidup

masyarakat secara jelas dan komprehensif guna mendapatkan gambaran

yang jelas tentang interaksi sosial dan trilogi kerukunan umat beragama di

25 Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian, hlm. 280.
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kota Tuban. Dari data yang didapatkan sejak awal dilakukan pengolahan

data dengan menggunakan analisis secara sistematis, data diperoleh dan

dikumpulkan dari dokumentasi, observasi, wawancara, menganilisis dan

kemudian menyimpulkan untuk menyajikan data secara terstruktur. Analisis

data dilakukan untuk mencapai hasil yang maksimal dan menjawab rumusan

masalah penelitian ini.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika merupakan pembahasan dari runtutan persoalan dari

keseluruhan penelitian ini agar lebih terstruktur dan sistematis. Penyajian dalam

penelitian potret trilogi kerukunan antar umat beragama di kota Tuban terdiri :

Bab I, Bab II, Bab III, Bab IV dan Bab V dengan penjelasan  sebagai berikut:

Bab pertama, berisi pendahuluan yang menjelaskan dan memaparkan

latar belakang masalah yang berusaha menguraikan dan menujukkan signifikansi

ditulisnya penelitian ini. Untuk memfokuskan penelitian maka digunakan

rumusan masalah. Selanjutnya, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka

teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, menjelaskan tentang selayang pandang kota Tuban dan

pengertian kerukunan umat beragama, yang meliputi sejarah kota, gambaran

wilayah Tuban, komposisi agama yang dianut masyarakat Tuban, pendidikan dan

pekerjaan penduduk, tingkat keragaman masyarakat, struktur sosial budaya dan
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city brand kota Tuban. Selain itu, dalam bab ini juga akan diuraikan pluralisme

agama di kota Tuban serta pengertian kerukunan umat beragama

Bab ketiga, adalah menguraikan wujud interaksi sosial masyarakat Kota

Tuban. Yang terdiri dari kegiatan sosial yang dilakukan dalam kehidupan

masyarakat Tuban dan wajah kerukunan umat beragama di kota Tuban sebagai

wujud konkrit dari hasil interaksi sosial masyarakat Tuban. Uraian dalam bab ini

dimaksudakan untuk memberikan gambaran secara nyata interaksi sosial dan

kerukunan yang ada di wilayah Tuban sebagai kota wali yang plural, sehingga

nantinya dapat menjadi sebuah bukti otentik dan ciri khas kehidupan masyarakat

Tuban.

Bab keempat, adalah pembahasan pokok dari penelitian ini yaitu analisis

terhadap bentuk trilogi kerukunan umat beragama di Kota Tuban, dilihat dari

perkembangan interaksi sosial masyarakat yang dilakukan masyarakat Tuban.

Dari bab ini dimaksudkan agar mendapatkan gambaran secara nyata wujud

trilogi krukunan umat beragama di kota Tuban, sehingga nantinya dapat

menemukan sisi slogan The Spiri of Harmony yang dicita-citakan Pemerintah,

masyarakat dan tokoh agama di Kota Tuban.

Bab kelima, yaitu merupakan bagian penutup yang berisi tentang

kesimpulan dari seluruh analisis dari pembahasan dilanjutkan dengan saran-

saran, dan ditutup dengan daftar pustaka serta lampiran-lampiran yang

diperluhkan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan penjelasan di atas, kini penulis sampai pada

bagian terakhir uraian karya ini untuk mengambil beberapa kesimpulan.

Kesimpulan-kesimpulan berikut, berusaha dirumuskan kembali dalam bentuk

yang rapi dan teratur sebagaimana berikut ini:

1. Interaksi sosial masyarakat di kota Tuban terwujud dalam bentuk

kegiatan sosial keagamaan seperti haul Sunan Bonang, pembangunan

tempat Ibadah, upacara besar keagamaan dan do’a bersama tahunan,

yang kemudian dari interaksi masyarakat yang terjalin baik dan damai

tersebut melahirkan sebuah wujud baru dalam konteks kerukunan antar

umat beragama yang dipraktekkan secara nyata di kompleks Pantai

Boom Tuban dan kampung kingking, sehingga dengan melihat wujud

interaksi masyarakat Tuban secara komprehensif sisi harmonisasi

dalam masyarakat majemuk yang terdapat di Bumi Wali Tuban dapat

dilihat secara nyata.

2. Bentuk trilogi kerukunan umat beragama di kota Tuban dibentuk dari

dua konstruksi besar yaitu agama dan budaya. Dari unsur agama

berfungsi membentuk karakter dan pemikiran keagaman masyarakat

Tuban ke arah yang lebih toleran dan harmonis, sehingga dari
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pemahaman keagamaan yang mendalam, kesadaran tentang

pentingnya kerukunan akan muncul dari masing-masing pemeluk

agama. Di samping itu bangunan konstruksi trilogi kerukunan juga

lahir dari faktor budaya yang tersemat dalam simbol kalpataru dengan

makna sebuah harapan yakni merajut harmoni, membangun kerukunan

dan persatuan antar umat beragama. Dua konstruksi tersebut kemudian

melahirkan realitas trilogi kerukunan yang diwujudkan dalam bentuk

sosial keagamaan, dimana sosial keagamaan tersebut menjadi wadah

pertemuan tiga elemen masyarakat Tuban yang terdiri yang internal

agama, antar pemeluk agama dan pemerintah.

B. Saran

Setelah melalui proses pembahasan dan kajian terhadap potret trilogi

kerukunan umat beragama di kota Tuban, maka dalam upaya pengembangan dan

penelitian di bidang ini selanjutnya, kiranya penulis perlu mengemukakan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Perlunya penelitian yang lebih komprehensif dan kajian lebih lanjut

tentang kondisi sosial keagamaan yang terdapat di kota Tuban,

sehingga perluh diteliti kembali mengenai perkembangan kondisi

pluralisme agama, hubungan anta umat agama dengan pemerintah, dan

perilaku keagamaan yang terjadi di kota Tuban yang nantinya dapat
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lebih menguatkan slogan kota “Tuban Bumi Wali” The Spirit of

Harmony.

2. Diharapkan bagi pemerintah dan umat beragama di kota-kota besar di

Indonesia dapat belajar dari kota Tuban perihal membangun kerukunan

di tengah masyarakat dimana Islam sebagai agama mayoritas. Sebagai

“Bumi Wali” yang harmonis sudah selayaknya kota Tuban dijadikan

sebagai contoh konkrit terbangunnya kerukunan antarumat beragama

di tengah kondisi sosial yang begitu kompleks.

3. Diharuskan juga kepada Pemerintah Kabupaten Tuban agar mampu

terus menjaga kondisi sosial yang penuh damai dan nyaman sehingga

aplikasi dari slogan The Spirit of Harmony dapat terlihat secara nyata.

Sebab sejarah kota Tuban telah memberikan wajah peradaban dan

menjadi bukti hubungan harmonis antar agama, suku dan ras yang

dipraktekkan di kota Tuban.
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